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Abstrak

Down syndrome mengalami keterlambatan dalam berbahasa bicara. Salah satu usaha dalam penanganan
anak Down Syndrome yaitu terapi wicara. Intervensi yang dapat dilakukan pada terapi wicara dalam
meningkatkan bahasa ekspresif salah satunya menggunakan media Story Grammar Marker. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Story Grammar Marker terhadap kemampuan
bahasa ekspresif pada anak Down Syndrome di SLB Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain One-Group Pre-Test and Post-Test, dengan teknik pengambilan sampel adalah
total sampling. Tiap sampel akan diberikan Pre-Test menggunakan TKVE kemudian diberikan
intervensi menggunakan Story Grammar Marker sebanyak 8 kali, yang kemudian akan di berikan Post-
Test dan dianalisis univariat dan bivariat menggunakan uji Paired T-Test. Hasil pre-test menunjukkan
nilai rata - rata raw score adalah 13,67. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata - rata raw score adalah
25,83. Hasil uji Paired T-Test menunjukkan nilai p (Sig.) sebesar 0.001. Terdapat pengaruh efektivitas
penggunaan Story Grammar Marker terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak Down Syndrome di
SLB Sidoarjo dimana dalam penelitian ini terdapat 8 kali intervensi dan ditemukan peningkatan rata-
rata raw score dari 13,67 menjadi 25,83 dengan nilai p (Sig.) sebesar 0.001. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap pemberian Story Grammar Marker ini dan dapat diartikan bahwa
Ha diterima.

Kata Kunci : Story Grammar Marker, Bahasa Ekspresif, Down Syndrome

PENDAHULUAN

Setiap manusia sejak dilahirkan
pasti memiliki hak masing-masing, hal
ini  juga berlaku dengan para
penyandang disabilitas (Nanda &
Herawati, 2021). Namun berbeda
dengan yang terjadi saat ini,
kebanyakan dari mereka masih
mendapatkan perlakukan diskriminasi
atau hak — hak yang belum terpenuhi
(Ndaumanu, 2020). Down Syndrome
merupakan salah satu penyandang
disabilitas yang masih mendapatkan
kesenjangan ~ baik  dalam  hal
bersosialisasi maupun layanan
kesehatan sehingga masih banyak
terjadi tindakan diskriminasi (Kamil et
al., 2023).

Down Syndrome merupakan
salah satu penyandang disabilitas yang
dapat kita kenali secara fisik (Nunik et
al., 2022). Saat ini terdapat
8 juta penyandang disabilitas Down
Syndrome di seluruh dunia, hal ini
didukung oleh fakta bahwa terdapat
206.366 penyandang Down Syndrome
di berbagai negara termasuk di
Amerika Serikat pada tahun 2010.
Data terbaru di Indonesia terdapat lebih
dari  300.000 anak di Indonesia
menderita Down Syndrome, dengan
Jawa Barat memiliki prevalensi
tertinggi yaitu sekitar 50,90% menurut
Indonesia Center for Biodiversity dan
Biotechnology (ICBB) Bogor (Oche,
2021). Adapun data lapangan yang ada
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di Jawa Timur yang telah dikumpulkan
oleh POTADS (Perkumpulan Orang
Tua Anak Down Sindrom)
menunjukkan bahwa terdapat 689
kelahiran hidup anak Down Syndrome
(Abdurrahman, 2021).

Anak yang lahir dengan Down
Syndrome disebabkan oleh kelainan
pada pasangan kromosom 21 atau yang
disebut dengan sebutan trisomi,
dikarenakan tidak dapat melakukan
mestalisasi selama meiosis, sehingga
menghasilkan seseorang dengan 47
kromosom, atau lebih dari 1 kromosom
pada manusia, yang biasanya memiliki
46 kromosom (Metavia & Widyana,
2022). Anak dengan Down Syndrome
mengalami berbagai hambatan dan
keterlambatan di  semua  aspek
perkembanganya (Nunik et al., 2022).

Selain kelainan fisik yang
signifikan, anak dengan Down
Syndrome juga mengalami
keterbelakangan mental dan termasuk
disabilitas intelektual yang menjadi
penyebab anak mengalami
keterlambatan dalam perkembangan
bahasa bicara (Ayu Pramesti & Suci
Qamaria, 2022). Anak dengan dengan
Down Syndrome biasanya lebih
mengalami kesulitan dalam bahasa
ekspresif dibandingkan dengan bahasa
reseptifnya. Faktanya bahasa ekspresif
adalah salah satu keterampilan bahasa
yang paling penting bagi mereka untuk
dapat menjalani hidup mandiri (Thalia
etal., 2022).

Bahasa merupakan simbol
penting dalam komunikasi, maka dapat
dikatakan bahwa jika seorang anak
menunjukkan perkembangan bahasa
yang baik, maka anak juga memiliki
kemampuan komunikasi yang baik
(Nuzula Apriliyana, 2020). Bahasa
dibagi menjadi dua Kkategori yaitu
bahasa ekspresif dan bahasa reseptif.
Keterampilan bahasa reseptif meliputi
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kemampuan memahami informasi,
membaca, mendengar, serta
kemampuan  menangkap  bahasa.
Bahasa reseptif merupakan pondasi
utama dalam sosialisasi dan ekspresi
emosional. Sedangkan untuk
kemampuan bahasa ekspresif meliputi
kemampuan berkomunikasi secara
lisan, bertanya dan  menjawab
pertanyaan, menyampaikan infomasi
dan mengungkapkan gagasan (Ningsih
& Windasari, 2022).

Ukuran keberhasilan
perkembangan anak dapat dilihat dari
keterampilan berbahasanya. Bukan
hanya anak dengan Down Syndrom
yang mengalami hambatan pada
perkembangan bahasanya, bahkan hal
ini dapat terjadi pada anak non-
disabilitas sekalipun (Dayana, 2023)
Salah satu usaha dalam penanganan
anak Down Syndrome vyaitu terapi
wicara. Terapi wicara merupakan
tindakan habilitasi dan rehabilitasi
yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi baik verbal
maupun nonverbal dan ranah-ranah
terapi  wicara lainya.  Dengan
meningkatnya kemampuan
berkomunikasi anak Down Syndrome
dapat bersosialisasi dengan baik serta
kualitas hidup dan rasa percaya diri
anak akan meningkat (Siron et al.,
2020)

Intervensi yang dapat dilakukan
pada terapi wicara dalam
meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif salah satunya menggunakan
media Story Grammar Marker. Story
Grammar Marker merupakan alat
visual, kinestetik dan media yang unik
serta ramah anak yang terdiri dari
serangkaian ikon penuh warna yang
dapat membantu anak-anak, remaja,
dan orang dewasa berpikir,
berkomunikasi dan belajar melalui
cerita.  Story Grammar Marker
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merupakan alat yang dikembangkan
dari  metode MindWing Concept
(Moreau, 2015). Media ini di kemas
dengan berbagai ikon yang mewakili
bagian-bagian dari cerita dan dapat
membuat anak tertarik terhadap setiap
stimulus yang diberikan dimedia ini,
terutama pada subjek penelitian yaitu
anak dengan Down Syndrome, dimana
anak tersebut memiliki kekuatan dalam
kaitan kecerdasan visual spasial atau
memori visual yang lebih berkembang
cepat (Kamil et al., 2023). Sehingga
diharapkan alat Story Grammar
Marker dapat meningkatkan atau
diketahui keefektivitasanya terhadap
kemampuan bahasa ekspresif pada
anak Down Syndrome di SLB Cita Hati
Bunda Sidoarjo dan SLB Insani Tunas
Mandiri.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimental ~dan  menggunakan
metode pengambilan data One Group
Pre-test-Post  Test, yaitu desain
penelitian yang terdapat Pre-test
sebelum diberikan intervensi, dan
posttest  setelah diberikan intervensi.
Pada  penelitian ini, peneliti
menggunakan satu kelompok subyek
penelitian dengan teknik pengambilan
data total sampling yaitu kelompok
anak dengan Down Syndrome dari 2
SLB di Sidoarjo terdiri dari 6 subyek
penelitian. Berikut daftar subyek
penilitian dari SLB Cita Hati Bunda
Sidoarjo dan SLB Insani Tunas
Mandiri:

Tabel 1. Daftar Subyek penelitian
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No Inisial Usia Asal Jenjang
Nama Sekolah Pendidikan

1. AnK 2 SLB ITM SDLB
tahun

2. An. S 8 SLB ITM SDLB
tahun

3. An A 5 SLB ITM TKLB
tahun

4. An.D 14 SLB ITM SMPLB
tahun

5. An. G 16 SLB CHB SMPLB
tahun

6. AnF 11 SLB CHB SDLB

tahun

Sumber: data primer, 2024

Instrument yang digunakaan
dalam penelitian ini adalah TKVE (Tes
Kosa Kata Verbal Ekspresif) yang
merupakan alat tes Bahasa ekspresif
dan sudah diuji validitas dengan hasil
skor indeks validitas isi sebesar 0.98
maka dari itu tes TKVE sudah
dinyatakan valid dan uji realibilitas
yang didapatkan hasil skor reliabilitas
adalah  0.949, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data reliabel.

Intervensi dengan
Story Grammar —»| Posttest
Marker

Dibandingkan
Gambar 1. Bagan Rancangan One
Group Pre-test-Post Test

Berikut urutan dalam penelitian ini:
subyek penelitian diberikan Pre-test
terlebih dahulu. Setelah itu subyek
penelitian diberikan intervensi dengan
menggunakan Story Grammar Marker
selama delapan kali pertemuan dan
pada setiap sesi dilaksanakan selama
30 menit. Setelah selesai diberikan
intervensi, subyek penelitian akan
kembali diberikan pengetesan Post
Test.

Setelah didapatkan hasil Pre-test
dan Post Test akan dilanjutkan dengan
uji  statistik univariat yang akan
menyajikan gambaran kemampuan
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bahasa ekspresif anak Down Syndrome
sebelum diberikan intervensi dengan
Story Grammar Marker dan gambaran
kemampuan bahasa ekspresif anak
Down Syndrome setelah diberikan
intervensi dengan  Story Grammar
Marker. Setelah itu dilanjutkan dengan
uji statistik bivariat dengan
menggunakan Paired t test untuk
membandingkan skor pretest dan
posttest sehingga dapat terlihat
efektivitas Story Grammar Marker
terhadap kemampuan bahasa ekspresif
anak down syndrome.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil raw score
Pre-test dan Post Test menggunakan
TKVE dari subyek penelitian yang
diteliti:

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post Test

No  Inisial  Prestest Posttest
Nama

1. An. K 20 33

2. An. S 17 30

3. An. A 5 22

4. An. D 9 15

5. An. G 13 22

6. An. F 18 33

Sumber: data primer, 2024
Deskripsi: Berdasarkan tabel

diatas menunjukan bahwa hasil pre test
dan post test kemampuan bahasa
ekspresif pada anak down syndrome
mengalami peningkatan pada nilai raw
scorenya dengan presentase 100%.
Tabel 3. Distribusi Kemampuan
Bahasa Ekspresif sebelum dan sesudah

intervensi
Raw N Min max  mean Std.
score Deviation
Pre 6 5 20 13,67 5,785
test
Post 6 15 33 25,83 7,305

test

Sumber: data primer SPSS diolah, 2024

Deskripsi: Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa diketahui

kemampuan bahasa ekspresif dan
penggunaan Story Grammar Marker
pada anak Down Syndrome sebanyak 6
subyek di SLB Cita Hati Bunda dan
SLB Insani Tunas Mandiri Sidoarjo
didapat nilai rata-rata pada pre test
13,67 dan pada post test 25,83 sehingga
didapat perbandingan rata-rata nilai pre
test dan post test.
Tabel 4.Uji Normalitas Pre-test dan

Post Test
Shapiro- Wilk
Statistic df Sig.
Pre test 0,937 6 0,638
Post test 0,885 6 0,293

Sumber: data primer SPSS diolah, 2024

Deskripsi: Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa hasil data
mengguanakan perhitungan Shapiro-
Wilk didapat nilai pada pre test 0,638
dan pada post ftest 0,293 yang
menunjukan nilai signifikansi p > 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data
pre test dan post test berdistribusi
normal.

Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test Pada
Nilai Pre Test dan Post Test

Paired Differences T D Sig.
Mea Std. Std. 95% f
n Devia  Erro Lo upp
tion r wer er
Mea
n
Pa  Pret - 4,02 104 - 5 0,00
ir est 12.16 08 15 163 794 7, 1
1 - 67 826 71 41
Post 2

fest

Sumber: data primer SPSS diolah,
2024

Deskripsi: Berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa hasil
uji komparatif efektivitas penggunaan
Story Grammar Marker  terhadap
kemampuan bahasa ekspresif pada
anak Down Syndrome di SLB Sidoarjo
nilai signifikansi 0,001 dimana p <0,05
yang berarti terdapat adanya efektivitas
yang signifikan terhadap penggunaan

DOI : 10.31537/speed.v8i2.2110

81



E- ISSN : 2580-7226
P-ISSN : 2580-6041

Jlanuari, 2025
Vol.8 No.2

Story Grammar Marker  terhadap
kemampuan bahasa ekspresif pada
anak Down Syndrome di SLB Sidoarjo.
Selaras dengan pendapat (Setyawan,
2022) berdasarkan hasil Uji Paired T-
Test, apabila didapatkan nilai P (sig) p
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima.

Hasil uji statistic didapatkan
nilai signifikansi signifikansi 0,001
dimana p <0,05 yang berarti terdapat
adanya efektivitas yang signifikan
terhadap penggunaan Story Grammar
Marker terhadap kemampuan bahasa
ekspresif pada anak Down Syndrome di
SLB Sidoarjo.

Selaras  dengan  penelitian
terdahulu menurut (Pertiwi et al., 2024)
penggunaan alat bantu visual seperti
simbol dapat membantu anak dengan
Down Syndrome untuk memahami
konsep dan informasi dengan lebih
baik, oleh karena itu dalam penelitian
ini menggunakan Story Grammar
Marker. Pemilihan Story Grammar
Marker memiliki alasan  karena
terdapat ikon — ikon yang merupakan
simbol-simbol dari setiap struktur yang
ada di dalam cerita, harapanya ini dapat
memudahkan anak dengan Down
Syndrome memahami struktur cerita
maupun isi dari cerita tersebut.

Adapun menurut (Pertiwi et al.,
2024) anak dengan Down Syndrome
memiliki kemampuan yang visual yang
lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan auditori, ini juga menjadi
alasan peniliti menggunakan Story
Grammar Marker yang merupakan alat
visual kinestetik dalam penelitian ini.

Story Grammar Marker juga
merupakan media yang diharapkan
akan menambah ketertarikan anak
dalam belajar, dikarenakan Story
Grammar  Marker memiliki
serangkaian ikon yang berwarna,
bermakna dan telah dipatenkan. Selaras

dengan penelitian terdahulu, menurut
(Hasian et al., 2022) media yang sangat
disukai dan menambah minat belajar
bagi anak Down Syndrome salah
satunya adalah media interaktif karena
menyajikan beragam gambar dan
warna. Dengan bertambah minat anak
Down Syndrome dengan media ini,
diharapkan =~ kemampuan  bahasa
ekspresif dan kosa kata anak dapat
meningkat melalui tanya jawab seputar
elemen Story Grammar Marker dan isi
di dalam buku cerita yang digunakan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan  penelitian  mengenai

efektivitas penggunaan Story Grammar

Marker terhadap kemampuan bahasa

ekspresif pada anak Down Syndrome di

SLB Sidoarjo. Dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran raw score
terhadap 6 sampel sebelum
diberikan  perlakuan  (pre-test)
dengan  menggunakan  Story
Grammar Marker menunjukan
bahwa rata — rata raw score
kemampuan bahasa ekspresif anak
Down Syndrome adalah 13,67
dengan standar deviasi 5,785.
Dimana nilai terendah adalah 5 dan
nilai tertinggi adalah 20.

2. Hasil pengukuran
terhadap 6 sampel setelah diberikan
perlakuan (post test) dengan
menggunakan  Story  Grammar
Marker menunjukan bahwa rata —
rata raw score kemampuan bahasa
ekspresif anak Down Syndrome
adalah 25,83 dengan standar

raw Sscore
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deviasi 7,305. Dimana nilai
terendah adalah 15 dan nilai
tertinggi adalah 33.
. Hasil analisis dalam penelitian ini
menunjukan terdapat pengaruh
efektivitas ~ penggunaan  Story
Grammar  Marker terhadap
kemampuan bahasa ekspresif pada
anak Down Syndrome di SLB
Sidoarjo dimana dalam penelitian
ini terdapat 8 kali intervensi dan
ditemukan peningkatan rata — rata
raw score dari 13,67 menjadi
25,83. Berdasarkan hasil uji
analisis menggunakan  uji
berpasangan  (Paired = T-Test)
didapati score signifikansi 0,001.
Selaras dengan pendapat
(Setyawan, 2022)  berdasarkan
hasil Uji Paired T-Test, apabila
didapatkan nilai P (sig) p < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukan adanya
peningkatan  yang  signifikan
terhadap pemberian Story
Grammar Marker ini dan dapat
diartikan bahwa H, diterima.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian
secara keseluruhan dan kesimpulan
yang diperoleh, dapat
dikembangkan beberapa saran yang
ditujukkan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dalam
penelitian ini. Berikut saran-saran
yang dapat disampaikan peneliti:
1. Bagi peneliti

Diharapkan dapat

memperluas cakupan subyek

penelitian dengan rentang usia

yang sama serta disarankan

Vol.8 flo.2
menggunakan kelompok
pembanding agar hasil

penelitian lebih spesifik.

. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data dan informasi
untuk pengembangan jurusan
Terapi  Wicara  Politeknik
Kesehatan Kemenkes
Surakarta, berkaitan dengan
penggunaan  Story Grammar
Marker terhadap kemampuan
bahasa ekspresif anak Down
Syndrome.

. Bagi Terapis Wicara

Story Grammar Marker
merupakan media intervensi
yang dapat meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif
dan bahasa reseptif anak.
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber infomasi dan
dapat dikembangkan kembali
mengenai efektivitas
penggunaan Story Grammar
Marker terhadap kemampuan
bahasa ekspresif anak Down
Syndrome.

. Bagi Orang Tua

Adanya penelitian
eksperimen ini  diharapkan
orangtua  dapat  mencoba
menerapkan intervensi
menggunakan Story Grammar
Marker kepada anaknya ketika
dirumah tujuanya agar anak
dapat meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif,
reseptif, kemampuan narasi
serta kemampuan komunikasi

I ——
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social secara bersamaan. Story
Grammar  Marker  dapat
dijadikan media terapi dirumah
oleh orang tua karena dapat
digunakan sebagai cara
mengajar bagi anak yang
kreatif, meningkatkan minat
anak dalam belajar, dan
membantu anak dalam
mengenali kata sifat serta
menceritakan kisahnya dimulai
dari aktivitas sehari — hari yang
dilakukan.

5. Bagi Sekolah Luar Biasa

Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi
masukan yang positif dan
bermanfaat bagi  sekolah
terhadap kualitas pembelajaran.
Terutama dalam penggunaan
Story Grammar Marker yang
dapat dijadikan salah satu
media  pembelajaran  yang
terkait dengan peningkatan
kemampuan bahasa pada anak.
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